
BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Hasil analisis analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Analisis likuiditas pada koperasi “BANGUN” dilihat berdasarkan angka 

rasio yang dihasilkan menunjukan anggka yang sangat baik atau likuid. 

Pada analisis Current Ratio yaitu 192% pada tahun 2013, 214% pada tahun 

2014 dan 442% pada tahun 2015. Ditahun 2014 dan 2015 Curren Ratio 

mengalami peningkatan hal ini dikarenakan jumlah utang lancar yang 

semakin menurut dan aktiva lancar semangkin meningkat. Quick Ratio 

juga menjukan angka yang baik ditahun 2013 dan sangat baik ditahuun 

2014-2015. Seadangkan Cash Ratio menunjukan angka yang buruk karena 

masih jauh di bawah standar. 

2. Analisis Solvabilitas pada koperasi “BANGUN” menunjukkan hasil yang 

cukup baik atau solvabel dalam memenuhi kewajiban-kewajiban panjang 

maupun pendeknya. Hal ini dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan 

sesuai angka yang sesuai standar yang telah ditetapkan. 



3. Analisis Rentabilitas pada koperasi “BANGUN” menunjukan hasil yang 

kurang baik dalam menghasilkan laba. Hal ini dilihat dari angka-angka 

rasio yang dihasilkan belum sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

 

1.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari pembahasan dan kesimpulan di atas, antara 

lain: 

1. Sebaiknya koperasi “BANGUN” Wates, Kulon Progo tidak hanya 

menitikberatkan aktivanya pada akun piutang saja, karena selain akun 

piutang akun kas juga salah satu aktiva yang likuid bahkan lebih likuid dari 

pada akun piutang, sehingga dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya bisa lebih cepat. 

2. Sebaiknya koperasi “BANGUN” senantiasa melakukan analisis rasio-rasio 

keuangan secar periodik, hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kinerja koperasi yang telah dilakukan dan untuk mempertimbangkan 

manajemen dalam menentukan keputusan dan kebijakan yang akan diambil 

pada tahun-tahun berikutnya. 

 


